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ABSTRACT

This research os motivates by the problems found in SLB 1 Bukittinggi namely a
class X SMALB intellectual disability student whose achievement in culluary
vocational skills is not optimal. This study aims to determine the effectiveness of
scrapbook media in optimizing culinary vocational skills in students eith intellectual
disabilities. This study uses an experimental method eith a single subject research
approach by implementing an A-B-A design. Data analysis is carried out with a
visual approach presented through graphics, and techniques in data collection
through observation accompanied by practice. Data obtained from the analysis of
12 meetings devided into 3 phases, namely basaline (A1), intervention (B), end
basaline (A2). The results of this study in the (A1) basaline phase obtained a
percentage of 41% rith 3 meetings. Furthermore , durinf the intervention phase
there wa an increase in ability with a percentage of 61%, 83%, 85% 90% 90%
90% with 6 meetings after which the intervanetion was stopped. Followe by
basaline (A2) whict yielded a 100% percentage result in there obersations. Thus, it
cam be councluded that scarpbokk media can provide a positive contribution to
improvinf the abilities of students with intellectual disabilities in learning culinary
vocational skills

Keywords: Culinary vocational skills, scrapbook, intellectual disabilities

ABSTRAK

Penelitian ini dilator belakangi oleh problematika yang didapati di SLB 1 Bukittingi,
yaitu seorang siswa disabilitas intelektual kelas X SMALB yang pencapaian
kemampuan dalam keterampilan vokasional tata boga belum optimal. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media scrapbook dalam
mengoptimalkan keterampilan vokasional tata boga pada siswa disabilitas
intelektual. studi ini menggunakan metode eksprimen dengan pendekatan
penelitian subjek tunggal (single subject research) dengan menerapkan desain A-
B-A. analisi data dilakukan dengan pendekatan visual yang disajikan melalui grafik,
dan teknik dalam pengumpulan data melalui observasi yang disertai praktik. Data
yang diperoleh dari analisi sebanyak 12 kali pertemuan yang dibagi menjadi 3 fase
yaitu baseline (A1), intervensi (B), dan basaline (A2). Hasil dari penelitian ini,
pada fase (A1) basaline mendapatkan presentase 41% dengan 3 kali pertemuan.
Selajutnya, selama fase intervensi terjadinya peningkatan kemampuan dengan
presentase 61%, 83%, 85%, 90%, 90%, 90% dengan 6 kali pertemuan setelah itu
intervensi dihentika. dilajutkan dengan basaline A2 yang mana hasil presentase
100% pada 3 kali pengamatan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
media scrapbook dapat memberikan kontribusi yang baik terhadap peningkatan
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kemampuan siswa dengan disabilitas intelektual dalam pembelajaran
keterampilan vokasional tata boga.

Kata Kunci: Keterampilan vokasional tata boga, scarpbook, disabilitas intelektual

A. Pendahuluan
Tak dapat dipungkiri bahwa

pendidikan merupakan hak bagi

semua individu tampa menilai dari

latar belakang ras, agama, dan suku

budaya bangsa. Pendidikan juga

memegang peran penting untuk

seorang anak baik itu pada anak

anak pada umumnya maupun bagi

anak anak berkebutuhan khusus

(Nisa & Budi, 2024). Pendidikan juga

bermanfaat untuk membantu

manusia dalam meningkatkan

kualitas hidup melalui keterampilan

dasar. Yang mana itu termasuk pada

keterampilan vokasional yang sangat

penting bagi anak disabilitas agar

anak disabilitas dapat hidup lebih

baik dan mandiri. Menurut (Mustika

& Budi, 2024) keterampilan

vokasional merupakan keterampilan

praktis yang bertujuan untuk

mengasah kemampuan siswa dalam

melakukan suatu kegiatan terutama

dalam menyelesaikan tugas tugas

yang produktif. Dengan adanya

keterampilan vokasional maka dapat

diharapkan siswa dapat memiliki

suatu kecakapan atau bisa

menghasilkan suatu karya atau

sebuah produk yang bermanfaat dan

selaras dengan minat dan potensi

yang dimiliki oleh siswa tersebut

(Luthvia et al., 2025).

Menurut (Wulandari et al.,

2025) keterampilan vokasional

adalah keterampilan yang praktis

yang sesuai dengan bakat dan minat

seorang siswa yang dapat berguna

untuk kemandirian dalam

kehidupanya. Di sekolah luar biasa

jenis keterampilan vokasional

mencakup kegiatan seperti membatik,

tata rias. Menjahit hingga tata boga.

Satu keterampilan vokasional yang

dapat menarik minat siswa di sekolah

luar biasa adalah tata boga, yang

mana pembelajaran tata boga tidak

hanya tentang mengasah

kemampuan memasak saja, akan

tetapi juga membangun disiplin,

kordinasi motorik dan kemandirian.

Anak berkebutuhan khusus

seringkali diartikan oleh sebagian

orang merupakan anak yang memiliki

kekurangan maupun keterbatasan.

Menurut (Erlina et al., 2024) anak

berkebutuhan khusus merupakan

anak yang mengalami gangguan atau

keterbatasan baik itu pada
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perkembangan maupun pada

komonikasi sehingga diperlukanya

layanan khusus (Cerme et al., n.d.)

Pada umunya anak berkebutuhan

memiliki jenis dan karakteristik

tertentu dibangdingkan dengan anak

lainya, baik itu dari segi fisik, motorik,

emosional, social dan perilaku

sehingga membutuhkan penanganan

dan layanan yang sesuai dengan

kebutuhan dan kondisi anak (Nisa &

Budi, 2024). Anak berkebutuhan

khusus terbagi menjadi beberapa

bagian termasuk yaitu anak

disabilitas intelektual.

Siswa disabilitas intelektual

adalah siwa mengalami hambatan

pada intelektual yang mana

umumnya memiliki tingkat kecerdasa

di kisaran 60 atau di bawah standar

anak normal pada umumnya,

sehingga mengambarkan adanya

keterbatasan fungsi intelektual

dibangdingkan dengan anak normal

pada umumnya (Eviota & Liangco,

2020). Dengan keterbatasan

intelektual yang dialami oleh siswa

disabilitas intelektual, potensi yang

mereka miliki akan tetap dapat

dikembangkan sesuai potensi minat

dan bakat yang dimiliki oleh siswa

tersebut (Luthvia et al., 2025).

Umumnya anak disabilitas intelektual

mengelami keterbatasan dalam

perhatian daya ingat, yang mana itu

berdampak pada rendahnya

kemampuan mereka dalam menjaga

konsentrasi secara berkelanjutan

sehingga sering membut siswa bosan

saat pembelajaran

Konsep pembelajaran

keterampilan vokasional tata boga di

Sekolah Luar Biada (SLB).

Khususnya bagi siswa disabilitas

intelektual, bertujuan untuk

meningkatakan kemampuan praktik

yang bisa dimaanfaat dalam

kehidupan sehari hari dapat juga

memberikan keterampilan yang dapat

membuka peluang kerja di masa

depan (Safitri et al., 2023). Menurut

(Saraswati, 2020) keterampilan tata

boga adalah salah satu adalah

pembelajaran keterampilan

vokasional yang berfokus pada

pengolahan, pembuatan dan

penyajian makanan pada siswa

disabilitas intelektual yang berguna

untuk kemandirian dan juga untuk

mengembangkan suatu potensi

keterampilan yang dimiliki oleh anak.

Studi pendahuluan yang

dilakukan penulis di SLB 1 Bukittinggi

ditemukan siswa yang memiliki

potensi minat dan bakat dalam

bidang keterampilan vokasional tata
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boga. namun demikian,

pengembangan keterampilan siswa

dalam keterampilan vokasional tata

boga menghadapi sejumlah kendala.

Baik itu kendala dari sekolah yaitu

belum adanya ruangan tata boga

yang memadai dan juga

pembelajaran vokasional tata boga

disekolah dilaksanakan dengan

metode ceramah dan langsung.

Meskipun metode ini mampu

memberikan pemahaman kepada

siswa, namun metode ini belum

sepenuhnya efektif dalam

meningkatkan keterampilan

vokasional tata boga siswa secara

optimal, terutama pada anak

disabilitas intelektual.

Selama di lapangan, penulis

melaksanakan wawancara dengan

guru vokasional tata boga untuk

mengetahui permasalahan yang

dihadapi oleh siswa dalam

pembelajaran keterampilan

vokasional tata boga. Dari hasil

wawancara dan pengamatan yang

penulis lakukan ditemukan seorang

siswa yang memiliki minat terhadap

keterampilan vokasional tata boga

akan tetapi siswa tersebut masih

kesulitan dalam mengingat langkah

langkah serta proses saat

pembelajaran. sehingga Kondisi ini

menyebabkan saat terjadinya proses

pembelajaran siswa kebingungan apa

yang harus dilakukan selanjutnya

sehingga menyebabkan makanan

yang dibikin tidak sesuai dengan

yang diharapkan.

Dari hasil asesemen yang

dilakukan penulis, didapatkan bahwa

siswa sangat kebingungan saat

proses pembelajaran karena tidak

mampu nya siswa dalam mengingat

urutan langkah langkah saat proses

pembuatan makanan yang

disebabkan juga kerena siswa

merasa bosan saat proses

pembelajaran sehingga membuat

anak kesulitan dalam mengingat

urutan langkah langkah yang benar.

Berdasarkan masalah diatas,

maka penulis memberikan sebuah

upaya untuk membantu siswa dalam

mengembangkan minat dan bakatnya

dalam keterampilan vokasional tata

boga. penulis mengajukan sebuah

media yang dianggap cocok dengan

permasalahan yang dialami oleh

siswa disabilitas intelektual yaitu

media scrapbook. Media scrapbook

merupakan sebuah media berbentuk

buku yang mana didalam nya

terdapat langkah langkah proses

pembuatan yang disertai dengan

gambar dan langkah langkah
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pembuatan serta dikasih hiasan yang

bisa menarik bagi siswa disabilitas

intelektual. sehingga tidak membuat

mereka tidak menjadi bosan saat

proses pembelajaran

Peneliti memilih menggunakan

media scrapbook saat proses

pembelajaran pada keterampilan

vokasional tata boga karena siswa

dapat mengulang kembali

pembelajaran keterampilan

vokasional tata boga dengan

membaca kembali media scrapbook

tersebut. Kerena pada umunya

mereka membutuhkan waktu yang

lebih lama untuk memahami dan

menguasai suatu keterampilan,

sehingga dengan siswa selalu

membaca media scrapbook panduan

membuat onde onde sehingga bisa

membuat kemampuan mereka

secara bertahap meningkat.

Dalam pelaksanaan proses

pembelajara keterampilan vokasional

tata boga menggunakan media

scrapbook, penulis berperan langsug

sebagai pelatih yang mengajarkan

pembuatan onde onde. Pendekatan

ini memungkinkan penulis untuk

memperlihatkan secara jelas langkah

langkah pembuatan onde onde

sehingga siswa dapat memahami

dengan lebih baik. Walaupun banyak

metode lain yang dapat digunakan,

namun penggunaan media scrapbook

Lebih cocok untuk meningkatkan

keterampilan vokasional tata boga

dengan siswa mengulang kembali

membaca media scrapbook tersebut

B. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan pendekatan kuantitatif

yang mengukur peningkatan

kemampuan dalam membuat onde

onde dengan benar secara numeric

dan menguji metode pembelajaran

keterampilan vokasional tata boga

membuat onde onde dengan

membandingkan kemampuan siswa

sebelum dan sesudah dilakukanya

intervensi (Qohar, 2023).

Dalam penelitian ini desain

penelitian yang peneliti ambil adalah

pendekatan single subject research

(SSR) atau biasa dikenal dengan

sebagai penelitian tunggal. Subjek

pada penelitian ini adalah seorang

siswi dengan kondisi disabilitas

intelektual ringan kelas X di SLB 1

Bukittinggi. Yang mana penelitian

dimulai pada pertemuan pertama

pada tangal 12 Agustus 2025 sampai

dengan pertemuan ke dua belas

pada tanggal 28 Agustus 2025
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Peneliti ini menggunakan

pendekatan single subject research

karena sangat efektif untuk melihat

perubahan keterampilan secara

intensif dan individual pada siswa

disabilitas intelektual, yang mana

kebutuhan belajar mereka yang

sangat unik dan berfariasi. SSR juga

memungkinkan pengukuran dan

penilaian yang dilakukan secara

berulang ulang terhadap respons

siswa terhadap media scrapbook

dalam pembelajaran keterampilan

vokasional tata boga, sekaligus

memberikan fleksibilitas untuk

menyesuaikan intervensi dengan

perkembangan masing masing siswa

(Widodo et al., 2021). Dengan

demikian, single subject research

dapat menjadi pendekatan yang

sangat bagus untuk memastikan

keberhasilan dalam pembelajaran

vokasional tata boga membuat onde

onde secara personal dan bermakna

bagi siswa berkebutuhan khusus.

Desain penelitian yang peneliti

lakukan dalam penelitian adalah A-

B-A yang mana bertujuan untuk

membuktikan apakah pembelajaran

keterampilan vokasional tata boga

membuat onde onde pada siswa

disabilitas intelektual ringan dapat

meningkat melalui media scrapbook.

Cara kerja desain A-B-A ini adalah

dengan membandiingkan kondisi

awal (sebelum perlakuan) dan kondisi

setelah perlakuan diberikan (Aba et

al., 2020). Desain A-B-A itu sendiri

terdiri dari 3 kondisi yaitu yang

pertama baseline A1 yang dilakukan

sebanyak 3 kali pertemuan yang

kedua B intervensi yang dilakukan

sebanyak 6 kali pertemuan dan yang

ketiga itu baseline A2 yang dilakukan

sebanyak 3 kali pertemuan (Yulita et

al., 2023). Desaian A-B-A digunakan

karena dapat menunjukkan secara

jelas pengaruh intervensi

menggunakan media scrapbook

terhadap peningkatan keterampilan

vokasional tata boga membuat onde

onde siswa disabilitas intelektual

dengan membangdingkan kondisi

sebelum selama dan sesudah

dilakukanya intervensi (Tanjung et al.,

2024).

Penelitian ini menggunakan

teknik observasi secara langsung

sebagai metode utama dalam

pengumpulan data, karena dengan

observasi peneliti dapat melihat

secara langsung kegiatan

pembelajaran vokasional tata boga

membuat onde onde secara langsung

dan objektif. (Erzul Wulandari Pertiwi,

2019). Dan data yang didapat dari
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observasi disekolah dicatat

mengunakan lembar observasi

berbentuk checklist dengan indikator

pencapaian yang sudah ditentukan

sebelumnya. Setiap indikator diberi

skor 1 jika dilakukan dengan benar

dan 0 jika belum mampu atau salah.

C.Hasil Penelitian
Dilakukanya studi ini bertujuan

untuk mengukur efektivitas

penetapan media scrapbook dalam

peningkatan ketermpilan vokasional

tata boga membuat onde onde pada

siswa disabilitas intelektual ringan.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan

dengan 3 fase dalam 12 kali

pertemuan yaitu fase baseline (A1)

dilakukan sebanyak 3 kali

pengamatan terhadap kemampuan

awal siswa dalam keterampilan

vokasioal tata boga membuat onde

onde. Selajutnya fase intervensi (B)

siswa diberikan intervensi melalui

media scrapbook dalam 6 kali

pengamatan. Selajutnya pada fase

baseline (A2) dilakukan sebanyak 3

kali pengamata, untuk melihat

kemampuan siswa dalam

keterampilan vokasional tata boga

membuat onde onde.

Pada kondisi baseline (A1)

kemampuan siswa dapat dilihat

sudah menunjukkan stabil sejak

pertemuan pertama sampai

pertemuan ketiga dengan presentase

41%,. Pada kondisi intervensi (B)

kemamouan siswa menunjukkan

hasil dengan presentase 61% 83%,

85%, 90% 90%, 90% dan pada

kondis ini data yang menunjukkan

stabil yaitu pertemuan 7 sampai

pertemuan ke 9 sedangkan pada

kondisi baseline (A2) setelah

diberikanya intervensi, kemampuan

dari siswa menunjukkan peningkatan

dan stabil dsri pertemuan ke 10

sampai dengan pertemuan ke 12

dengan presentase 100%

Berikut disajikan gambar 1

grafik kemampuan keterampilan

vokasional tata boga membuat onde

onde

Gambar 1. Grafik kemampuan siswa
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dalam keterampilan vokasional tata

boga membuat onde onde

Berdasarkan dengan grafik

diatas, maka dapat ditarik kesimpulan

mengenai kemampuan siswa pada

kondiri (A1) dengan presentase 41%

41%, 41% selanjutnya pada

intervensi (B) presentase

kemampuan siswa dalam

keterampilan vokasional tata boga

membuat onde onde memproleh skor

61%, 83%, 85%, 90%, 90%, 90% dan

pada baseline (A2) presentase

kemampuan siswa dalam

keterampilan vokasional tata boga

membuat onde onde mampu

mendapatkan presentase 100%,

100%, 100%. Pada kondisi baseline

(A1) dengan 3 kali pengamatan

didapatkan hasil siswa hanya mampu

mendapatkan presentase 41,diawal

41% diakhir. Dari hasil analisis data

yang telah dilakukan terdapat

keberhasilan dalam penelitian ini

dikarenakan adanya peningkatan

kemampuan dalam keterampilan

vokasional membuat onde onde

setelah diberikan intervensi. Pada

baseline (A1) data yang diperoleh

dari kemampuan ketermpilan

vokasional membuat onde onde

stabil dengan mean level sebesar

41%, lalu pada fase intervensi (B)

terjadi peningkatan kemampuan

dalam keterampilan vokasional

membuat onde onde dengan stabiltas

pada mean level 83%. Selajutnya,

baseline (A2) Kemampuan siswa

stabil dengan mean level mencapai

100% . hal ini dapat disimpulkan

pada kecendrungan stabiltas kondisi

A1-B-A2 yaitu.

Gambar 2. Grafik kecendrungan
stabilitas pada kondisi A1-B-A2

Rekapitulasi hasil analisis

dalam kondisi sebagai berikut

Table 1. table rekapitulasi analisis
dalam kondisi

kondisi A1 B A2
Panjang
kondisi

3 6 3

Estimasi
kecendrungan
arah (=) (+) (+)
Kecendrungan
stabilitas

(stabil)

100%

(tidak
stabil)
83%

(stabil)

100%
Kecendrungan
jejak data (=) (+) (+)
Level
stabilitas dan
rentang

Variabel
41%-41%

Variabel
61%-90%

Variabel
100% -
100%

Level
perubahan

41 -41= 0
(=)

61 –90=0
(+)

100- 100=0
(+)
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Berdasarkan tabel diatas,

dapat dilihat pada kondisi baseline

(A1) dengan 3 kali pengamatan siswa

hanya mampu memporeleh

presentase 41% diawal dan 41%

diakhir. Selajutnya pada kondisi

intervensi (B) diawal siswa

mendapatkan presentase 61% dan 3

kali pengamatan terakhir siswa

mendapatkan 90%. Dan pada kondisi

terakhir yaitu baseline (A2) siswa

mendapatkan presentase 100%

dengan 3 kali pengamatan. Pada

kondisi baseline (A1) kecendrungan

arahnya mendatar (=) yang mana itu

menandakan tidak adanya

perubahan yang signifikan. Pada

tahap ini, siswa mampu menunjukkan

kemampuan dalam keterampilan

vokasional tata boga membuat onde

onde dengan hasil penilaian yang

mencapai 41%, selajutnya pada

kondisi intervensi (B) kecendrungan

arahnya meningkat (+) dimana setiap

kali pengamatan dilakukan , data

menunjukkan adanya peningkatan.

Ini menunjukkan bahwa kemampuan

keterampilan vokasional membuat

onde onde pada siswa disabilitas

intelektual meningkat saat diberikan

intervensi dengan memberikan media

scrapbook. Kemudian pada kondisi

baseline (A2) kemampuan vokasional

tata boga membuat onde onde

menunjukkan kecendrungan

meningkat dengan hasil presentase

100%

Menurut (Rostyanti & Sartinah,

2024) stabilitas dalam kecendrungan

data bila mendapatkan presentase

pada rentang diatas 85% maka dapat

dikatakan bahwa data tersebut stabil,

sedangkan bila data berada dibawah

batas tersebut maka dapat dikatakan

bahwa data tersebut tidak stabil. Dan

jika dilihat dengan data diatas pada

kondisi basaline (A1) memiliki

stabilitas data mencapai 100% yang

menunjukkan data stabil lalu pada

kondisi (B) intervensi memiliki

stabilitas data 83% yang

menunjukkan data tidak stabil dan

pada baseline (A2) stabilitas data

kembali mencapai 100% yang

menunjukkan data stabil. Meskipun

stabilitas data pada kondisi (B)

intervensi menunjukkan tidak stabil.

Presentase kemampuan

keterampilan vokasional tata boga

membuat onde onde siswa tetap

menunjukkan peningkatan. Oleh

karena itu, intervensi dinilai cukup

berhasil dan proses intervensi dapat

dilajutkan ke tahap baseline (A2)

Hasil penelitian ini sejalan

dengan penelitian yang dilakukan
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oleh (Sulasminah & Meidina, 2023)

menjelaskan bahwa penggunaan

media scrapbook mampu

meningkatkan keterampilan berbicara

pada siswa tunagrahita kelas X di

SKhN 1 Kendari.

Adapun rekapitulasi komponen

analisis antar kondisi pada basiline

pertama (A1) – intervensi (B) –

basaline (A2) dapat disajikan dalam

table berikut:

Tabel 2. Rekapitulasi komponen
analisi antar kondisi

No kondisi A1 / B / A2
1 Jumlah variabel

yang di ubah
1

2 Kecendrungan
arah dan efek
perubahanya (=) (+) (+)

3 Perubahan
kecendrungan
stabilitas

Stabil- tidak stabil-
stabil

4 Level perubahan
a.level perubahan
pada kondisi B/A1
b.Level
perubahan pada
kondisi B/A2

61% - 41% = 20%

100%- 61% =39%

5 Persentase
overlap
a.presentase
overlap pada A1
dengan B
b.presentase
overlap pada A2
dengan B

0%

0%

Berdasarkan hasil dari analisi,

dapat dilihat perbandingan antara

kondi pada kondisi basaline pertama

(A1), yang mana presentase awal

dan akhirnya sama yaitu 41%

menunjukkan hasil data yg stabil.

Pada tahap intervensi (B) dilakukan

sebanyak 6 kali yang dihentikan di

pertemuan 9 kerena kemapuan siswa

sudah terjadi peningkatan dari 61% -

90% yang mengindikasikan adanya

dampak dari dilakukanya intervensi.

Pada baseline A2 presentase awal

dan akhir tetap sama pada

presentase 100% yang menandakan

adanya peningkatan lanjutan dari

kondisi intervensi. Perbandingan

antara kondisi baseline pertama (A1)

dan intervensi (B) menunjukkan tidak

adanya overlap, yaitu sebesar 0%.

Penelitian ini mengindikasikan bahwa

pemberian perlakukan (intervensi)

memberikan pengaruh nyata

terhadap perubahan target. Demikian

pula dengan kondis basaline kedua

( A2) dan intervensi (B) menunjukkan

tidak adanya overlap, yaitu sebesar

0%, yang semakin menguatka

efektivitas intervensi. Dengan

demikian, hasil dari analisi

menunjukkan bahwa pemberian

media scrapbook dalam

meningkatkan kemampuan

keterampilan vokasional tata boga

membuat onde onde pada siswa

disabilitas intelektual

Berdasarkan hasil penelitian

yang telah dilakukan serta didukung

oleh temuan dalam penelitian

sebelumnya. Direkomendasikan
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kepada peneliti selanjutnya untuk

dapat lebih mengkaji lagi tentang

pemberian media scrapbook untuk

keterampilan vokasional. Selain itu,

disarankan juga untuk

mengintegrasikan media scrapbook

dengan pembelajaran lainya dan juga

bisa menggunakan teknologi dalam

pembuatan scrapbook guna

meningkatkan efektivitas proses

pembelajaran supaya lebih optimal

D. Kesimpulan
Hasil dari analisi data yang

telah disajikan pada table dan grafik,

menunjukkan presentase

kemampuan keterampilan vokasional

tata boga membuat onde onde pada

siswa disabilitas intelektual pada

setiap kondisi dan fase pengamatan

A1-B-A2. Berdasarkan data yang

diperolah, terlihat bahwa pemberian

media scrapbook pada anak

disabiltas intelektual dalam

pembelajaran keterampilan

vokasional tata boga membuat onde

onde memberikan dampak fositif

karena menunjukkan adanya

peningkatan yang signifikan setelah

diberikanya intervensi berupa media

scrapbook.

Jadi dapat disimpulkan bahwa

pemberian media scrapbook efektif

dalam meningkatkan pembelajaran

keterampilan vokasional tata boga

membuat onde onde pada siswa

disabilitas intelektual.
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